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PENUTUP 
5.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh angka asam 
dan massa jenis dari biodiesel minyak bekas penggorengan ikan sardin krispi 
adalah sebagai berikut : 
1. Hasil uji angka asam pada perlakuan konsentrasi NaOH 1.5%, suhu 50 ºC 
dengan lama pemanasan 60 menit yakni 0,3193 mg-KOH/g, semua data 
dalam setiap perlakuan didapatkan hasil yang sudah memenuhi SNI 04-
7182-2015 yaitu maksimal 0,5 mg-KOH/g 
2. Hasil uji massa jenis biodiesel yang sesuai dengan standar SNI 04 – 7182 
– 2015 didapatkan pada perlakuan konsentrasi NaOH 1,5% pada suhu 50 
°
C dan lama pemanasan 60 menit yaitu 0,890 gr/cm
3
. 
5.2  Saran 
Untuk memperbaiki dan mengembangkan penelitian selanjutnya, maka 
disarankan agar perlu dilakukan beberapa uji kuantitas dan kualitas biodisel 
yang lainnya untuk meyakinkan bahwa biodiesel dari minyak jelantah ikan 
sardin krispi ini dapat digunakan sebagai bahan bakar diesel. Uji kualitas yang 
meliputi GC – MS dan Uji kuantitas meliputi uji viskositas, kadar air, bilangan 
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Lampiran - lampiran 
Contoh perhitungan Uji Massa jenis 
1. Contoh perhitungan penentuan massa jenis 
 Diket : Berat pikno kosong : 10,25 gram 
 Berat pikno + sampel : 19,15 gram 
 Volume piknometer : 10 mL 
 Ditanya ρ… ? 
 Dijawab : 
                ρ = 
                     –                     
             
 
                   = 
      –      
  
 
                   = 0,890 gr/cm
3 
 
2. Contoh perhitungan penentuan Asam lemak bebas 
 Dit : Berat sampel : 10,1510 gram 
     mL titrasi  : 3,5 mL 
 BM minyak jelantah : 256     
 N KOH  : 0,02 N 
 Ditanya %FFA . . . ? 
 Dijawab :  
FFA (%) = 
                                 
                     
 
     = 
                 
                
 
    = 
      
       
 





3. Contoh perhitungan Angka asam 
Diket FFA (%) : 0,1765% 
 BM KOH  : 56,11 
 BM minyak jelantah : 256 
Ditanya Angka asam…? 
Dijawab : 
 Angka asam (mg-KOH/g) = FFA (%) × 
     
                    
 
                 = 0,1765 × 
     
      
 
             = 0,1765 × 2,1917 




























30 10,11 0,02 256 3,4 56,11 0,172184251 0,377392904 
2 60 10,057 0,02 256 3,1 56,11 0,157821993 0,345913751 
3 90 10,106 0,02 256 3 56,11 0,151994934 0,33314202 
4 
65 
30 10,097 0,02 256 2,8 56,11 0,141981361 0,311194303 
5 60 10,067 0,02 256 3 56,11 0,152579245 0,334422712 




30 10,114 0,02 256 2,9 56,11 0,146802053 0,32176028 
2 60 10,105 0,02 256 3 56,11 0,152005463 0,333165098 
3 90 10,195 0,02 256 3 56,11 0,150666523 0,330230414 
4 
65 
30 10,103 0,02 256 2,9 56,11 0,146972067 0,322132916 
5 60 10,202 0,02 256 3 56,11 0,150563141 0,330003823 




30 10,121 0,02 256 2,9 56,11 0,146712119 0,321563164 
2 60 10,191 0,02 256 2,9 56,11 0,145694325 0,319332365 
3 90 10,018 0,02 256 2,4 56,11 0,12265554 0,26883603 
4 
65 
30 10,012 0,02 256 2,4 56,11 0,12273885 0,269018629 
5 60 10,134 0,02 256 2,7 56,11 0,13640804 0,298978716 









30 10,119 0,02 256 2,6 56,11 0,131554501 0,288340745 
2 60 10,122 0,02 256 2,5 56,11 0,126455973 0,277165806 
3 90 10,03 0,02 256 2,3 56,11 0,117410118 0,257339129 
4 
65 
30 10,176 0,02 256 2,2 56,11 0,110697263 0,242625915 
5 60 10,055 0,02 256 2,6 56,11 0,132394478 0,290181804 
6 90 10,134 0,02 256 2,9 56,11 0,146515231 0,321131625 

















jenis Suhu Waktu 
0,5% 
50 30 10.25 19.48 10 0.923 
  60 10.25 19.44 10 0.919 
  90 10.25 19.42 10 0.917 
65 30 10.25 19.39 10 0.914 
  60 10.25 19.48 10 0.923 
  90 10.25 19.47 10 0.922 
1% 
50 30 10.25 19.63 10 0.938 
 
60 10.25 19.5 10 0.925 
  90 10.25 19.47 10 0.922 
65 30 10.25 19.72 10 0.947 
 
60 10.25 19.55 10 0.93 
  90 10.25 19.52 10 0.927 
1,5% 
50 30 10.25 19.26 10 0.901 
  60 10.25 19.15 10 0.89 
  90 10.25 19.28 10 0.903 
65 30 10.25 19.3 10 0.905 
  60 10.25 19.33 10 0.908 
  90 10.25 19.44 10 0.919 
2% 
50 30 10.25 19.35 10 0.91 
 
60 10.25 19.34 10 0.909 
  90 10.25 19.37 10 0.912 
65 30 10.25 19.39 10 0.914 
 
60 10.25 19.39 10 0.914 
 
90 10.25 19.4 10 0.915 













1. Pembuatan biodiesel (minyak jelantah ikan sardin krispi) 
  







                                                                                      












2. Uji kuantitas biodiesel 
 a. Uji Massa jenis 
 
        Berat Piknometer kosong            Berat piknometer + sampel 
 b. Uji Angka asam 
  
 
 
 
